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  BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.   Jenis Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif, yakni penelitian yang 

menggunakan kata-kata dalam menjelaskan temuan penelitian dan menganalisisnya.  

Penelitian kualitatif berbeda dengan kuantitatif yang menggunakan data berupa angka 

sebagai hasil temuan dan menganalisis temuan penelitian. Penelitian kualitatif sangat 

cocok digunakan untuk memahami fenomena sosial, masalah atau gejala dalam 

manusia  dengan mengumpulkan sebanyak mungkin fakta mendalam, data disajikan 

dalam bentuk verbal, bukan dalam bentuk angka. Alasannya karena dalam 

pengumpulan data pada penelitian ini terjadi interaksi antara peneliti dengan sumber 

data. Di samping itu metode kualitatif paling cocok digunakan untuk 

mengembangkan teori yang dibangun melalui data yang diperoleh di lapangan.  

Pendekatan kualitatif  yaitu data yang terkumpul berbentuk kata-kata, gambar 

bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. 

Data yang diperoleh meliputi transkrip, dokumen wawancara, catatan lapangan, foto, 

dokumen pribadi, dan lain-lain.
1
 

 

B.   Tempat Dan Waktu Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di sekolah Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Manar 

Medan yamh beralamat di Jalan Karya bakti No.34 Medan Johor. Sedangkan waktu 

penelitian dilakukan mulai dari bulan Desember  2014 s/d Maret 2015. 

 

C.   Kehadiran Peneliti 

Peneliti sebagai orang yang melakukan observasi mengamati dengan cermat 

terhadap obyek penelitian. Untuk memperoleh data tentang penelitian ini, maka 

peneliti terjun langsung kelapangan. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini berperan 
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sebagai instrumen kunci yang berperan sebagai pengamat non partisipan, di mana 

peneliti turun kelapangan tidak melibatkan diri secara langsung dalam kehidupan 

obyek penelitian. 

Sesuai dengan ciri pendekatan kualitatif salah satunya sebagai instrumen 

kunci.
2
 dengan itu peneliti di lapangan sangat mutlak hadir atau terjun langsung 

dalam melakukan penelitian. Berkenaan dengan hal tersebut, dalam mengumpulkan 

data peneliti berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan informan yang 

menjadi sumber data agar data-data yang diperoleh betul-betul valid. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti akan hadir di lapangan sejak 

diizinkannya melakukan penelitian, yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian 

pada waktu-waktu tertentu, baik terjadwal maupun tidak terjadwal.  

 

D.   Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan salah satu bagian penting dalam 

penelitian. Yang dimaksud dengan sumber data adalah di mana data diperoleh.
3
 Data 

dapat diartikan sebagai fakta atau informasi yang didengar, diamati, dirasa dan 

dipikirkan peneliti dari sumber data di lokasi penelitian. Data dalam penelitian ini 

dibagi kepada dua jenis, primer dan sekunder. Data primer adalah data yang 

menjelaskan atau berkaitan langsung dengan objek penelitian, tentangan peranan guru 

dalam mengendalikan siswa. Sedangkan data sekunder adalah yang tidak berkaitan 

secara langsung dengan objek penelitian, akan tetapi membantu menjelaskan objek 

penelitian.  

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini terdiri dari tiga jenis sumber, 

yakni:  

1. Dokumen terkait objek penelitian 

Dokumen yang terkait dengan objek penelitian, antara lain: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R &D (Bandung: Alfabeta, 2009), h 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h. 129. 
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1) Penyelesaian masalah yang pernah dilakukan. 

2) Proses Belajar Mengajar. 

3) Siswa.  

2. Hasil wawancara 

Hasil wawancara yang dimaksud adalah wawancara dengan informan 

penelitian yang terdiri dari: 

1. Kepala sekolah MTs Al-Manar Medan. 

2. Guru Akidah Akhlak MTs Al-Manar Medan. 

3. Guru-guru MTs Al-Manar Medan. 

4. Siswa MTs Al-Manar Medan. 

3. Hasil observasi 

Hasil observasi merupakan catatan penulis yang didasarkan pada 

pengamatan di lapangan. Objek observasi tersebut antara lain: 

1. Peranan guru bidang studi Akidah Akhlak  MTs Al-Manar Medan. 

2. Cara Mengendalikan kenakalan siswa MTs Al-Manar Medan. 

Sedangkan sumber sekunder penelitian terdiri dari literatur kependidikan 

yang menguraikan tentang peranan guru akidah akhlak dan kenakalan siswa. 

Data yang akan diperoleh dari sumber ini juga menyangkut menyangkut 

kenakalan siswa dan hambatan yang dihadapi baik oleh madrasah maupun oleh 

guru bidang studi akidah akhlak. 

 

E.   Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode-metode sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi atau disebut dengan pengamatan adalah kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suat obyek dengan menggunakan seluruh panca 



52 
 

 

indra.
4
 observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki.
5
 

Metode observasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data-data 

primer dan juga data-data sekunder. Dalam hal ini peneliti mengadakan observasi 

langsung ke  Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Manar Medan  untuk mengamati 

guru bidang studi Akidah Akhlak, keadaan akhlak dan kenakalan siswa, dan 

fasilitas madrasah. 

2.  Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
6
 Jadi, metode wawancara 

ini merupakan suatu metode yang mencakup cara yang dipergunakan oleh seseorang 

dengan tujuan suatu tugas tertentu untuk mendapatkan keterangan atau pendirian 

secara lisan dari seorang informan. 

Dalam proses wawancara peneliti akan menggunakan wawancara terstruktur, 

seperti yang diungkapkan Sukardi.
7
 Di mana peneliti ketika melaksanakan tatap muka 

dengan responden menggunakan pedoman wawancara yang telah disediakan lebih 

dahulu.  

3.  Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan atau transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen atau rapat dan sebagainya.
8
 

Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk mengumpulkan data sekunder; data 

tertulis yang memberikan keterangan yang dibutuhkan oleh peneliti yakni mengenai 

data lokasi penelitian, data keadaan. 

                                                           
4
 Ibid., h.146. 
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F.   Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 

dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diimformasikan kepada orang lain. 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.
9
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